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ABSTRACT

This study aims to produce literacy learning media through fairy tales in
Indonesian language learning for grade V in Elementary Schools that are valid and
practical. The method in this study uses the Research & Development (R&D)
method using the ADDIE development model, which consists of analysis, design,
development, implementation and evaluation. Data collection used in the form of
observation sheets, expert validation questionnaires and student response
questionnaires and tests. Based on the results of data assessment using media
expert validation, a percentage of 85.45% was obtained with a very valid category,
material expert validation obtained a percentage value of 80% with a very valid
category and for language expert validation obtained a percentage value of 87.5%
with a valid category then the results of the student response questionnaire
analysis from the one to one results obtained an average value of 83.33% with a
very practical category, in the small group results obtained 81.45%, with a very
practical category. Thus it can be concluded that literacy learning media through
fairy tales in Indonesian language learning for grade V in Elementary Schools can
be said to be valid and practical
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran literasi melalui
dogeng pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di Sekolah Dasar yang
valid, dan praktis. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode Reserch &
Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, yang
terdiri dari analysis, design, development, implementation dan evaluasi.
Pengumpulan data yang digunakan berupa lembar observasi, angket validasi ahli
dan angket respon peserta didik serta tes. Berdasarkan hasil penilaian data
dengan menggunakan validasi ahli media diperoleh persentase 85,45% dengan
kategori sangat valid, validasi ahli materi diperoleh nilai persentase 80% dengan
kategori sangat valid dan untuk validasi ahli bahasa diperoleh nilai persentase
sebesar 87,5% dengan kategori valid kemudian hasil analisis angket respon
peserta didik dari hasil one to one diperoleh nilai rata- rata sebesar 83,33%
dengan kategori sangat praktis, pada hasil small group diperoleh 81,45%, dengan
kategori sangat praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media
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pembelajaran literasi melalui dogeng dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
V di Sekolah dasar dapat dikatakan valid, dan praktis.
Kata Kunci: Literasi, Dogeng, Pembelajaran Bahasa Indonesia

A.Pendahuluan

Kurikulum merdeka
merupakan pengembangan kurikulum
yang terjadi di Indonesia, kurikulum
ini berprinsip bahwasanya
pembelajaran berpusat sepenuhnya
akan pada peserta didik dengan
Merdeka

Belajar. Dimana istilah tersebut

mencanangkan istilah

didefinisikan sebagai metode yang
memungkinkan peserta didik bisa
memilih pelajaran yang menarik bagi
mereka dan sekolah berhak serta
bertanggung jawab untuk perubahan
kurikulum tentunya juga berpengaruh
terhadap pengembangan
pembelajaran pada setiap mata
pelajaran.

Salah satu pemenuhan
kemajuan dunia pendidikan adalah
kebutuhan terhadap literasi,
persaingan global, disaat yang sama
menuntut kemampuan siswa untuk
mampu berfikir kritis dan
menganalisis setiap permasalahan
serta memiliki kemampuan mengelola
informasi dengan baik. Kehadiran
teknologi yang semakin canggih

membawa perubahan dalam cara

pandang seseorang, mempermudah
akses informasi, serta cepat tanggap
dalam merespon berbagai isu yang
terus bermunculan. Karena jika
kemampuan literasi baik maka akan
memudahkan dalam berkomunikasi
dengan orang lain, sebaliknya jika
kemampuan literasi kurang maka
akan kesulitan berkomunikasi dengan
orang lain. Sejalan dengan hal
tersebut kemampuan literasi juga
berperan penting dalam proses
pembelajaran, dimana kemampuan
literasi menjadi salah satu faktor
penentu dalam menunjang prestasi
belajar siswa (Kusuma, 2022). Oleh
sebab itu penting bagi guru untuk
memberikan penunjang pembelajaran
yang bisa menjadi Storytelling yang
sederhana yakni berkaitan dengan
kegiatan yang dialami siswa sehari-
hari. Sehingga peserta didik lebih
memaknai kegiatan literasi didalam
pembelajaran.
Berbicara mengenai
kemampuan literasi di Indonesia,
tingkat kemampuan literasi siswa
pada skala internasional masih

berada dalam kategori rendah, hal
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tersebut dapat dilihat dari penilaian
literasi oleh  Organization  for
Economic and Cultural Development
(OECD) yaitu

International Students Assessment

Programme  for

(PISA) yang melakukan evaluasi
setiap tiga tahun sekali, pada tahun
2018 yang diikuti oleh 79 negara
termasuk Indonesia, diketahui bahwa
kemampuan literasi baca siswa
Indonesia mendapat rerata skor 371,
masih lebih rendah dari Malaysia
yang memperoleh rerata skor 415
dan Singapura dengan rerata skor
549, dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa literasi sains
siswa Indonesia tahun 2018 berada
pada peringkat ke-70 dari 79 negara
(Sari and Setiawan 2023).
Berdasarkan hasil observasi
awal yang telah dilakukan di SD
Negeri 98 Palembang pada oktober
2024, dilihat dari proses kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan oleh
guru, metode vyang digunakan
umumnya menggunakan metode
ceramah, serta beberapa siswa tidak
memiliki kemampuan memaparkan
dalam bentuk tulisan maupun lisan
sebuah cerita. Padahal membaca
merupakan serangkaian keterampilan

yang meski dimiliki dimana peranan

ini terhubung erat dengan kegiatan
menulis dalam memahami berbagai
bidang studi. Sedangkan, dalam hal
ini peserta didik masih ditemukan
masih bingung dalam menentukan
gagasan pokok dan gagasan
pendukung yang telah dibacanya
seperti (1) rendahnya motivasi siswa
dalam kegiatan membaca, (2)
terbatasnya fasilitas kegiatan literasi,
(3) kurangnya bahan literasi, (4)
redahnya pengalaman guru dalam
mengemas kegiatan literasi, dan (5)
kurangnya pendampingan dalam
kegiatan literasi, serta (6) rendahnya
pendampingan dan bimbingan orang
tua dalam kegiatan belajar di rumah.
Untuk itu, sangat perlu adanya
dukungan mitra guna mengatasi
permasalahan yang dialami oleh
kepala SD Negeri 98 Palembang.
Hasil wawancara mendalam terhadap
kepala SD Negeri 98 Palembang
diperoleh informasi bahwa kegiatan
literasi sekolah yang dilaksanakan di
sekolah tersebut belum maksimal.
Hal ini dikarenakan kurangnya bahan
bacaan dan stategi yang digunakan
dalam kegiatan tersebut. Untuk itu
perlu bantuan kerjasama berbagai
pihak guna menyukseskan kegiatan

tersebut. Oleh karena itu,
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Pendampingan Kegiatan Literasi
Berbasis Dongeng sangat cocok
dikembagkan guna meningkatkan
minat baca siswa dan mendukung
Gerakan Literasi Sekolah di SD
Negeri 98 Palembang.
Maka dari itu, sebagai
alternatif model pembelajaran dapat
dilakukan yakni dengan kegiatan
berliterasi melalui dongeng.
Penggunaan media pembelajaran
dapat memberikan efek positif yang
mengarah pada hasil belajar yang
lebih baik, terjadinya umpan balik
dalam proses belajar mengajar, dan
terbentuknya proses pembelajaran
yang lebih efektif. Salah satu
teknologi digital yang bisa digunakan
dalam membuat desain pembelajaran
yang menarik yakni aplikasi canva.
Aplikasi canva merupakan
sebuah platform digital atau aplikasi
desain online yang memiliki banyak
keunggulan seperti pembuatan
poster, logo, presentasi kerja, brosur,
video, serta pembuatan sampul buku
(Masfufah, 2022, p. 349). Selain
model pembelajaran penggunaan
bahan ajar yang inovatif juga dapat
mendorong keaktifan siswa yakni
seperti dalam menyajikan desain

dongeng vyang lebih mendorong

semangat dan kemampuan literasi
dari peserta didik. Melalui kegiatan

literasi diharapkan siswa dapat

mengakses, memahami, dan
menggunakan informasi  secara
cerdas. Dengan membiasakan

membaca proses menimba ilmu juga
bisa akan mudah diserap yang
diharapkan mampu menumbuhkan
minat baca serta bisa menjadi
bangsa yang bermatabat dalam
mengelola segala bentuk isu dari
sebuah informasi.

Berdasarkan uraian  yang
sudah dijabarkan, diatas serta
identifikasi permasalahan di atas
berdasarkan  observasi  sekolah
tempat akan dilakukan penelitian
belum ditemukannya dongeng basis
digital yang digunakan, serta
rendahnya tingkat literasi yang
dilakukan sehinggan tingkat
membaca pada siswa pun tergolong
rendah, sehingga diperlukan adanya
pengembangan media pembelajaran
dongeng dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan literasi,
guna  membantu meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar. Oleh
karena itulah pada kesempatan kali
ini akan dilakukan penelitian dengan

judul “Pengembangan Media
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Pembelajaran Literasi Melalui

Dongeng Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas V di Sekolah
Dasar Negeri 98 Palembang”
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Research and Development
(R&D).  Prosedur
mengunakan model ADDIE, ADDIE

merupakan

penelitian  ini

perpanjangan dari

analisis  (analysis), perancangan
(design), pengembangan
(development), implementasi

(implementation) dan evaluasi
(evaluation). Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas V SD
Negeri 98 Palembang. Teknik
pengumpulan data penelitian ini
adalah  angket, obervasi dan
dokumentasi. Anallisis
pengembangan dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis

deskriptif dengan  menggunakan
skala likert adapun analisis yang
dilakukan yaitu analisis kevalidan dan

analisis kepraktisan.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil

Tahap Analisis
Pada tahap ini, peneliti

menganalisis potensi dan masalah

guna mengetahui alasan pemilihan
media yang akan dikembangkan.
Analisis kebutuhan dilakukan melalui
wawancara dengan guru kelas V
SDN 98

mengidentifikasi

Palembang untuk

permasalahan
pembelajaran dan kebutuhan siswa.
Hasil wawancara  menunjukkan
pembelajaran  masih  didominasi
metode ceramah dengan sumber
belajar terbatas pada buku. Analisis
kurikulum dilakukan untuk
mengetahui
diterapkan di SDN 98 Palembang,

yaitu  Kurikulum

kurikulum yang

Merdeka yang
menekankan pembelajaran
bermakna. Analisis materi
disesuaikan dengan silabus dan
kompetensi dasar Bahasa Indonesia
kelas V, khususnya materi dongeng
yang mencakup cerita rakyat dan
fabel dengan nilai moral serta bahasa
yang sesuai perkembangan peserta
didik.
Tahap Design

Desain media ini bertujuan
untuk mengembangkan pembelajaran
Bahasa Indonesia yang lebih
menarik, interaktif, serta mampu
meningkatkan minat baca dan

keterampilan literasi siswa.
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Gambar 1. Desain Media Pembelajaran
Literasi Melalui Dongeng

Tahap Development

Pada tahap pengembangan
ini, penilaian terhadap media
pembelajaran literasi melalui
dongeng dilakukan melalui proses
validasi bahasa, media dan materi.

TABEL 1. Hasil Validasi Media

No Ahli Rata-Rata
1 Bahasa 87,5%
2 Media 85,45%
3 Materi 80%
Jumlah Total Nilai 252,95%
Rata-Rata 84,31
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan tabel diatas,
terlihat persentase skor dari ketiga
validator ahli media, materi, dan
bahasa yang telah  diperoleh
didapatakan hasil 84,31% dengan
kategori sangat valid dan dapat diuiji
cobakan.

Tahap Implementation

Uji coba dilakukan kepada
peserta didik kelas V SD Negeri 98
Palembang yang berjumlah 22 orang.
Tahapan uji coba dilakukan melalui

dua tahap, yaitu one to one dan small

group. Pada uji coba one to one,
melibatkan 3 orang peserta didik,
sedangkan small group melibatkan
12 orang peserta didik. Di akhir
kegiatan, peserta didik mengisi

angket respon terhadap media.
TABEL 2. Hasil Uji One to One

No. |NamaSiswa [Jumlah Persentas
Skor e
1. AKS 37 92,5%
2. AGR 26 65%
3. MRP 37 92,5%
Jumlah Seluruh Skor 250
Rata-Rata Skor 83,33%
Kriteria Sangat Praktis

Persentase yang didapatkan
dari total keseluruhan nilai rata-rata
tiga peserta didik adalah 83,33%,
yang menunjukkan bahwa peserta
didik sangat setuju bahwa
keseluruhan tampilan media
pembelajaran literasi melalui
dongeng yang telah dikembangkan
dapat mempermudah dalam proses
pembelajaran Berdasarkan hasil
analisis data pada uji coba one to
one, media ini dapat dinyatakan
"sangat praktis".

Setelah melakukan uji one to
one, peneliti melanjutkan dengan uiji
small group. Berdasarkan angket
peserta didik pada tahap uji coba
small group yang dilakukan oleh 12
orang peserta didik diketahui bahwa
peserta didik memberikan tanggapan

positif  terhadap angket respon
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peserta didik tersebut. Persentase
yang didapatkan dari total
keseluruhan nilai
peserta didik adalah 81,45% dan
media ini dapat dinyatakan "sangat

rata-rata tiga

praktis”.
Tahap Evaluation

Tahap evaluasi merupakan
tahap akhir dalam model ADDIE
untuk menilai keberhasilan
pengembangan media pembelajaran.
Berdasarkan angket dan hasil tes,
media literasi berbasis dongeng pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia
terbukti  membantu meningkatkan
minat baca dan literasi siswa kelas V
SDN 98 Palembang. Evaluasi pada
tahap one-to-one dan small group
menunjukkan respons positif; siswa
lebih tertarik, senang, dan antusias
dalam pembelajaran.
Pembahasan

Pada tahap analysis peneliti
melakukan anlaisis kebutuhan, dan
materi dengan cara mengumpulkan
data dan informasi terkait
permasalahan yang ada dan dicari
solusinya, peneliti kemudian
merumuskan tujuan dan kompetensi
umum media yang dikembangkan,
dalam hal ini analisis dilakukan

dengan cara observasi yang

dilakukan oleh peneliti bersama wali
kelas IV. Tahapan selanjutnya ialah
tahap desain, yang bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan
media pembelajaran literasi melalui
dongeng. Pada tahap ini, peneliti
mengidentifikasi capaian
pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V di SD
Negeri 98 Palembang.

Selanjutnya tahap
pengembangan (development). Pada
tahap ini, peneliti melakukan validasi
terhadap media yang telah dirancang,
kemudian melakukan uji coba hingga
media benar-benar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan dapat
dimanfaatkan dalam jangka waktu
yang panjang. Tahapan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Afifah, Kurniaman, dan Noviana
(2022) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan  Media
Pembelajaran Interaktif pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kelas Il Sekolah Dasar’, yang
menekankan pentingnya validasi oleh
ahli materi, media, dan bahasa, serta
uji coba perorangan dan kelompok

kecil untuk memastikan kelayakan

499



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

dan efektivitas media pembelajaran
yang dikembangkan.

Kemudian, pada tahap
implementasi, peneliti melaksanakan
uji coba one to one dan small group
untuk mengetahui tanggapan peserta
didik terhadap media yang
dikembangkan. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan media
pembelajaran literasi melalui
dongeng yang layak dan mudah
digunakan dalam mendukung proses
pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya dalam  meningkatkan
kemampuan literasi peserta didik
kelas V sekolah dasar. Tahapan
implementasi ini sejalan dengan
penelitan yang dilakukan oleh
Yuliana, Asih, Andriana, Multifah, dan
Wulandari (2022), yang
mengembangkan media
pembelajaran Rara  Storytelling
berbasis multiliterasi untuk melatih
keterampilan berbahasa reseptif di
SD. Dalam penelitian tersebut,
dilakukan uji coba terbatas untuk
mengukur respons siswa terhadap
media pembelajaran, yang
menunjukkan bahwa media tersebut
sangat layak digunakan  dan
mendapatkan respons yang sangat

baik dari peserta didik.

Pada tahap validasi, proses
dilakukan oleh para ahli di bidangnya
masing- masing. Validator bahasa,
yaitu  Aldora Pratama, M.Pd.,

memberikan penilaian dengan
persentase sebesar 87,5%. Validator
media, yaitu Reza Syahbani, S.Pd.,
M.Sn., memberikan penilaian dengan
85,45%.
Sementara itu, validator materi, yaitu

Meirisya Widiansari, S.Pd., Gr,,

persentase sebesar

memberikan penilaian dengan
persentase sebesar 80%.
Dengan demikian, total

keseluruhan skor dari ketiga validator

tersebut  menunjukkan  rata-rata
persentase sebesar 84,31%, yang
termasuk dalam kategori “Sangat
Valid”. Berdasarkan penjelasan
diatas bahwa hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Gogahu et al 2020)
dengan “judul Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis E-Bookstory
untuk Meningkatkan Literasi
Membaca Siswa Sekolah Dasar”
Hasil pengembangan produk yang
dilakukan peneliti melalui validasi ahli
materi memperoleh skor 49 dengan
persentase 81% sehingga
dikategorikan sangat tinggi dan layak
digunakan. Hasil validasi ahli media 1

memperoleh  skor 47 dengan
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persentase 67%, dan hasil validasi
media 2 memperoleh skor 43 dengan
persentase 61% sehingga
dikategorikan tinggi dan layak untuk
digunakan.

Setelah pengembangan media
pembelajaran literasi melalui
dongeng dinyatakan valid, tahap
selanjutnya adalah uji coba one to
one dengan menggunakan teknik
angket. Angket diberikan kepada
peserta didik. Pada tahap ini subjek
uji coba one to one sebanyak 3 orang
peserta didik pada kelas IV dengan
memperoleh keseluruhan persentase
sebesar 83,33% dengan Kkategori
sangat praktis. Sehingga, perolehan
data tersebut menunjukkan bahwa
layak untuk dilanjutkan. Pada tahap
selanjutnya uji coba small group,
pada tahap uji coba small group
peneliti menggunakan angket yang
diberikan kepada peserta didik. Pada
tahap ini subjek uji coba small group
sebanyak 12 orang Peserta didik
kelas V Memperoleh nilai 81,45%
kategori sangat praktis .

Dari hasil pembahasan dapat
disimpulkan bahwa pengembangan
media pembelajaran literasi melalui
dongeng pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas V SD Negeri 98

Palembang memperoleh nilai rata-
rata validasi sebesar 84,31%, yang
termasuk dalam kategori layak
digunakan. Nilai kepraktisan
berdasarkan uji coba one to one
memperoleh rata-rata 83,33%, dan
small group memperoleh rata- rata
81,45%, yang menunjukkan bahwa
media ini mudah digunakan dan
diterima dengan baik oleh peserta
didik.

Berdasarkan hasil tersebut,
penelitian pengembangan ini telah
berhasil menghasilkan media
pembelajaran literasi melalui
dongeng yang telah diuji kelayakan
dan kemudahan penggunaannya,
serta menunjukkan efektivitas dalam
mendukung  peningkatan literasi
siswa. Maka dari itu, media ini layak
untuk digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di tingkat sekolah
dasar
D. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan pada
peserta didik kelas V SD Negeri 98
Palembang telah memberikan
jawaban terhadap rumusan masalah
yang diajukan peneliti. Berdasarkan
hasil validasi oleh ahli media, ahli
materi, dan ahli bahasa, media

pembelajaran ini dinyatakan valid dan
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layak untuk diujicobakan di lapangan,
dengan rata-rata skor kevalidan
sebesar 84,31%. Pengembangan
media pembelajaran literasi melalui
dongeng juga dinyatakan praktis
berdasarkan hasil angket respon
peserta didik. Pada tahap one to one
diperoleh rata-rata skor sebesar
83,33%, dan pada tahap small group
sebesar 81,45%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media ini
diterima dengan baik oleh peserta
didik dan mudah digunakan dalam
proses pembelajaran.

Dengan demikian, berdasarkan
data-data di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan media
pembelajaran literasi melalui
dongeng pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri
98 Palembang dinyatakan valid, dan
praktis praktis untuk mengoptimalkan
kemampuan literasi peserta didik
dalam memahami materi
pembelajaran.
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